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ABSTARAK 
 
Perkembangan sosial yaitu perkembangan tingkah laku anak dalam 
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang berlaku di masyarakat tempat anak 
berada. Dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap 
norma-norma kelompok, moral, dan tradisi, meleburkan diri menjadi suatu kesatuan 
dan saling berkomunikasi. 
Perkembangan sosial anak-anak dapat dilihat dari tingkatan kemampuannya 
dalam berhubungan dengan orang lain dan menjadi anggota masyarakat sosial yang 
produktif. Hal ini mencakup bagaimana seorang anak belajar untuk memiliki suatu 
kepercayaan terhadap perilakunya dan hubungan sosialnya. Perkembangan sosial 
meliputi perubahan peningkatan pengetahuan yang berbentuk spiral tentang dirinya 
sendiri dan orang lain. Hal ini dipengaruhi baik oleh pengalaman maupun hubungan 
sosial anak dengan orang dewasa dalam kehidupannya, dan oleh tingkatan 
perkembangan kognitifnya. 
 
Kata Kunci: perkembangan, perkembangan sosial 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Perkembangan adalah suatu proses perubahan yang berlangsung secara teratur 
dan terus menerus, baik perubahan itu berupa bertambahnya jumlah atau ukuran dari 
hal-hal yang telah ada, maupun perubahan karena timbulnya unsur-unsur yang baru. 
Perkembangan meliputi perkembangan fisik, perkembangan emosi, perkembangan 
kognitif, dan perkembangan psiko sosial. Masa1 usia dini merupakan “golden age 
period”, artinya merupakan masa emas untuk seluruh aspek perkembangan manusia, 
baik fisik, kognisi emosi maupun sosial. 
Anak belajar melalui berbagai cara antara lain melalui imitasi, melakukan 
sesuatu atau mencoba dan mengalami lingkungan menyediakan sesuatu yang 
dibutuhkan anak, dan anakakan memanfaatkan apa yang ditawarkan oleh lingkungan. 
Orang dewasa dapatmelatih, menjelaskan, dan mengoreksi anak, atau menunjukkan 
sesuatu kepada anak. Oleh karena itu yang dapat dilakukan adalah membantu anak 
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untuk melibatkan dan mendorong anak untuk mencoba dan mengalami. Anak 
mempunyai bakat atau kemampuan yang telah dibawa sejak lahir, namun bakat atau 
kemampuan tersebut tidak akan berkembang apabila tidak memperoleh rangsangan 
dari lingkungannya. 
Perkembangan sosial pada masa kanak-kanak tumbuh dari hubungan mereka 
yang erat dengan orang tua atau pengasuh di rumahnya, terutama anggota keluarga. 
Interaksi sosial kemudian diperluas dari rumah tangga ke tetangga dan kemudian 
sampai ke sekolah perkembangan sosial sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan 
atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek 
kehidupan sosial atau norma-norma kehidupan masyarakat serta mendoorng dan 
memberikan contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan norma-norma tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
PEMBAHASAN 
A. Pengertian Perkembangan Sosial 
Definisi perkembangan sosial secara umum: 
1. Menurut A.A Schneidersosilisasi merupakan proses mental dan tingkah laku yang 
mendorong seseorang  untuk menyesuaikan diri  sesuai dengan keinginannya yang 
berasal dari dalam diri. 
2. Menurut Pamela Minet, Perkembangan sosial adalah suatu proses kemampuan belajar 
dari tingkah laku yang ditiru dari dalam keluarganya serta mengikuti contoh-contoh 
serupa yang ada diseluruh dunia. 
3. Menurut Elizabeth Hurlock, Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan 
berprilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial yang memerlukan tiga proses, yaitu: 
 Belajar berprilaku yang dapat diterima secara sosial. 
 Memainkan peran sosial yang dapat diterima. 
 Perkembangan sikap sosial. 
4. Menurut Sriyanti Rachmatunnisa sosiobilitas adalah diperolehnya kemampuan untuk 
bertingkah laku sesuai dengan harapan harapan sosial yang berlaku dimasyarakat. 
Berdasarkan bererapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosial merupkan suatu proses pemerolehan kemampuan  untuk 
beprilaku yang sesuai dengan keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang dan 
sesuai dengan tuntutan dan harapan-harapan sosial yang belaku dimasyarakat. 
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Perkembangan sosial adalah upaya penumbuh kembangan sumber daya 
manusia melalui proses hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi) yang 
berlangsung dalam lingkungan masyarakat yang terorganisasi,dalam hal ini 
masyarakat pendidikan dan keluarga. Positif atau negativenya persepsi peserta didik 
terhadap guru dan teman-teman nya itu sangat memengaruhi kualitas hubungan sosial 
para peserta didik dengan lingkungan sosial kelasnya dan bahkan mungkin dengan 
lingkungan sekolahnya. 
Seperti dalam proses perkembangan lainnya,proses perkembangan sosial 
peserta didik juga selalu berkaitan dengan proses belajar. Konsekuensinya,kualitas 
hasil perkembangan sosial peserta didik sangat tergantung pada kualitas proses belajar 
(khususnya belajar sosial) peserta didik tersebut baik di lingkungan sekolah dan 
keluarga maupun di lingkungan yang lebih luas. Ini bermakna, bahwa proses belajar 
itu amat menentukan kemampuan peserta didik dalam bersikap dan berprilaku sosial 
yang selaras dengan norma agama,moral tradisi,moral hukum, dan norma moral 
lainnya yang berlaku dalam masyarakat peserta didik yang bersangkutan. 
Perkembangan sosial dapat di pastikan juga perkembangan moral.1 
 
B. Proses penanaman nilai sosial 
1. Proses imitasi 
Proses imitasi berupa proses peniruan terhadap tingkah laku atau sikap serta 
cara pandang orang dewasa (model) dalam aktivitas yang dilihat anak secara 
sengaja belajar bergaul dari orang orang terdekatnya (orang tua). Selain 
membimbing dan menyatukan anak bagaimana bergaul dengan tepat, orang tua 
juga dituntut untuk menjadi model yang baik bagi anaknya,orang tua dan guru 
memainkan peran penting sebagai seorang model atau tokoh yang dijadikan 
contoh berperilaku sosial bagi peserta didik.2 
2. Proses identifikasi 
Proses identifikasai berupa proses terjadinya pengaruh sosial pada seseorang 
yang didasarkan pada orang tersebut untuk menjadi seperti individu lain yang 
dikaguminya. Atau dengan lain perkataan proses menyamakan tingkah laku 
sosial orang yang berada disekitarnya sesuai dengan perannya kelak 
dimasyarakat. Selain memberi kepercayaan dan kesempatan, orang tua (orang 
 
 
1 Muhibbin syah. Telaah Singkat Perkembangan Peserta Didik. Rajawali Pers: Jakarta. 2014 hal.150 
2 Ibid hal.159 
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dewasa) juga diharapkan dapat memberikan penguatan lewat pemberian 
ganjaran atau hadiah apabila tingkah laku anak positif atau hukuman apabila ia 
melakukan kesalahan. 
3. Proses internalisasi 
Proses internalisasi berupa proses penanaman serta penyerapan nilai-nilai, atau 
dengan lain perkataan, relative mantap dan menetapnya suatu nilai-nilai sosial 
pada diri seseorang, sehingga nilai-nilai tersebut tertanam dan jadi milik orang 
tersebut, oleh karena itu dibutuhkan pemahaman terhadap nilai-nilai sosial 
yang baik dan yang buruk, sehingga kelak anak dapat berkembang menjadi 
makhluk sosial yang sehat dan bertanggung jawab. 
 
C. Ciri-ciri perkembangan sosial 
Menurut sriyanti Rachmatunnisa, masa peka dalam prkembangan sosial anak usia 
dini dapat dicirikan melalui berbagai kegiatan yang ditujukan oleh seorang anak 
kepada anak lainya, sebagai berikut: 
1. Adanya minat untuk melihat anak yang lain dan berusaha mengadakan kontak 
sosial dengan mereka. 
2. Mulai bermain dengan mereka. 
3. Mencoba untuk begabung dan bekerja sama dalam bemain. 
4. Lebih menyukai bekerja dengan 2 atau 3 anak yang dipilihnya sendiri. 
 
 
D. Tahap perkembangan sosial 
Menurut Catherine Lee, tahapan prkembangan soaial anak dimulai sejak ia 
dilahirkan atau degan perkataan lain sejak interaksi antara anak sebagai individu 
dengan orang-orang yang berada disekitarnya. Berikut uraian berbagi perilaku 
sosial anak berdasarkan tahapan usia perkembangan: 
1. Pasca lahir 
Anal lebih suka ditinggalkan tanpa diganggu, merasa senang waktu waktu 
berkontak erat dengan tubuh ibu, menangis keras apabila meras tidak enak, 
tetapi bila didekap erat, diayun dengan lembut anak akan berhenti menangis. 
2. Satu bulan sampai tiga bulan 
Marasakan kehadiran ibu dan memndang kearahnya bila ibu mendekati. Terus 
menerus mangamati setiap gerakan orang yang berada didekatnya, berhenti 
menangis bila diajak bermain atau bicara oleh siapa saja yang bersikap ramah. 
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3. Enam bulan 
Penuh minat terhadap segala sesuatu yang sedang terjadi disekitarnya, jika 
akan diangkat anak akan mengulurkan kedua tangannya. Tertawa kecil bila 
diajak bermain, walaupun biasanya bersahabat tetapi tidak langsung 
menyambut dan memberi respon terhadap orang yang tidak dikenalnya. 
4. Sembilan bulan sampai dua belas bulan 
Mengerti kata tidak, melambaikan tangan, bertepuk tangan atau 
menggoyangkan tangan mengikuti nyanyian. Bermain dengan orang dewasa 
yang dikenal dan memperhatikan serta meniru tindakan orang dewas, mulai 
memahami dan mematuhi perintah sederhana. 
5. Delapan belas bulan sampai dua puluh satu bulan 
Ketergantungan terhadap orang lain dalam hal bantuan, perhatian kaih saying. 
Mengerti sebagian apa yang dikatakan kepada dirinya dan mengulangi kata 
yang diucapkan orang dewasa. 
6. Dua tahun sampai tiga tahun 
Mempunyai minat yang besar dalam hal mengumpulkan kata-kata, mulai 
banyak bertanya dan bisa menunjukkan ciri dan sebgaian anggota tubuh 
apabila ditanya, senang mendapatkan persetujuan orang dewasa dan banyak 
bercakap-cakap. 
7. Tiga tahun sampai enam tahun 
Berbicara bebas pada dirinya, orang lain bahkan mainannya, berbicara dengan 
lancar, bermain dengan kelompok. Anak kadang merasa puas bila bermain 
sendiri untuk waktu yang lama dan mulai menyenangi kisah seorang/tokoh 
dalam film. 
 
Tahap perkembangan sosial menurut Erik Erikson 
1. Tahap 1: Basic Trust vs Mistrust (percaya vs curiga), usia 0-2 tahun. 
Dalam tahap ini bila dalam merespon rangsangan, anak mendapat 
pengalaman yang menyenamgkan akan tumbuh rasa percaya diri, 
sebaliknya pengalaman yang kurang menyenangkan akan menimbulkan 
rasa curiga. 
2. Tahap 2: Autonomy vs Shame & Doubt (mandiri vs ragu), usia 2-3 tahun. 
Anak sudah mampu menguasai kegiatan meregang atau melemaskan 
seluruh otot-otot tubuhnya. Anak pada masa ini bila sudah merasa mampu 
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menguasai anggota tubuhnya dapat meimbulkan rasa otonomi, sebaliknya 
bila lingkungan tidak memberi kepercayaan atau terlalu banyak bertindak 
untuk anak akan menimbulkan rasa malu dan ragu-ragu. 
3. Tahap 3: Initiative vs Guilt (berinisiatif vs bersalah), usia 4-5 tahun. 
Pada masa ini anak dapat menunjukkan sikap mulai lepas dari ikatan 
orang tua, anak dapat bergerak bebas dan ber interaksi dengan 
lingkungannya.Kondisi lepas dari orang tua menimbulkan rasa untuk 
berinisiatif, sebaliknya dapat menimbulkan rasa bersalah. 
4. Tahap4: industry vs inferiority (percaya diri vs rasa rendah diri), usia 6 
tahun pubertas. 
Anak telah dapat melaksanakan tugas-tugas perkembangan untuk 
menyiapkan diri memasuki masa dewasa.Perlu memiliki suatu 
keterampilan tertentu.Bila anak mampu menguasai suatu keterampilan 
tertentu dapat menimbulkan rasa berhasil, sebaliknya bila tidak menguasai, 
menimbulkan rasa rendah diri. 3 
 
E. Melatih keterampilan sosial 
Menurut majalah Sahid, tidak ada satupun anak yang dilahirkan dengan membawa 
keterampilan bergaul (sosial grates) tetapi setiap anak membutuhkan keterampilan 
tersendiri untuk berteman dan harus dipelajari. Oleh karena itu ada beberapa saran 
yang dapat dijadikan acuan bagi orang tua atau orang dewasa lainnya dalam 
melatih anak agar terampil dalam bersosialisasi, yaitu: 
1. Keterampilan berempati 
Salah satu saranna untuk melatih empati anak adalah melalui diskusi. Pilih 
salah satu buku, film, atau acara TV yang digemari ana, diskusikan tokoh- 
tokohnya yang ada dalam media tersebut. Diskusi semacam ini akan melatih 
anak memikirkan apa yang dirasakan oran lain dan apa yang memotivasi 
tindakan mereka, dengan demikian anak juga dilatih memandang segala 
sesuatu dari sudut pandang orang lain. 
2. Terampil membaca mimik orang lain 
Latihlah anak memahami bahasa yang tak terucapkan. Orang yang pandai 
bergaul biasanya juga pandai membaca isyarat-isyarat non verbal seperti 
bahasa tubuh dan mimic muka. 
 
 
3   Ali Nugraha. Metode Pengembangan Sosial. Jakarta: Universitas Terbuka. 2008. Hal 103 
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3. Terampil mengenal perbendaharaan emosi anak 
Anak perlu belajar mengenali dan mengungkapkan emosinya sendiri sebelum 
ia bereaksi terhadap perasan orang lain. Bila kita menyebutkan jenis-jenis 
emosi yang dirasakan anak, maka bantu anak memmahami mengapa ia dan 
orang lain berlaku dan bereaksi tertentu. 
4. Terampil bernegosiasi 
Ketika anak bertengkar karena berebut naik ayunan, bantulah mreka 
menyelesaikan pertikaian dengan cara bernegosiasi, dapata dilakukan dengan 
cara mengusulkan agar anak dan temannya bermain ayunan bergantian selama 
15 menit sekali. Dengan demikian anak dapat belajar bahwa ada cara lain yang 
bisa diambil selain bertengkar. 
5. Hargai setiap keberhasilan anak 
Janngan lupa untuk memberikan pujian pada setiap keberhasilan anak, tidak 
hanya ketika ia mendapat angka yang bagus untuk pelajaran sekolah tetapi bila 
anak mampu berteman dengan baik, menyapa dan berbicara dengan manis, 
menghibur teman yang sedih, menyantuni pengemis atau meminta maaf atas 
kesalahan yang diperbuatnya, semua juga merupakan prestasi yang harus 
dihargai. 
 
F. Factor penghambat perkembangan sosial 
Factor yang dapat enghambat perkembangan sosial anak adalah sebagai berikut: 
1. Kurang kesempatan bersosialisasi 
Penyebab: 
 Orang tua dan anggota keluarga tidak memiliki cukup waktu untuk 
memberi stimulasi atau rangsangan untuk menjadi bagian dari anggota 
kelompok keluarga dan teman sebaya. 
 Sikap orang tua yang terlalu protektif dan selalu melarang anak untuk 
bergabung dengan teman seusianya karna kekhawatiran mereka 
berlebihan. 
2. Motivasi diri rendah 
Penyebab: 
 Anak adalah korban prasangka (selalu menjadi sasaran ejekan, 
gertakan, ancaman, dan lain-lain) sehingga mereka menganggap bahwa 
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lingkungan sosial memusuhi dan tidak menyukai mereka, sehingga 
mereka merasa rendah diri. 
 Anak menarik diri dari lingkungan karena mereka tidak mendapatkan 
kepuasan dan pengalaman baru ketika bergabung dengan aktifitas 
kelompok dibandingkan jika mereka bermain sendiri. 
3. Ketergantungan diri yang berlebihan 
Jika anak terus bergantung kepada orang lain, baik kepada orang dewasa atau 
teman seusianya, berlarut larut sampai melewati saat teman seusisa telah 
mandiri, hal ini akan membahayakan bagi penyesuaian pribadi dan sosial. 
4. Penyesuaian yang berlebihan 
Menyesuaikan diri secara berlebihan dengan harapan bahwa hal ini akan 
menjamin penerimaan mereka, justru akan mengakibatkan: 
 Teman seusia menganggap mereka lemah karena kurang mandiri 
 Anak akan dianggap remeh oleh kelompok eman sebayanya karena 
tampak tidak mempunyai apa-pa untuk disumbangkan kepada 
kelompok. 
 Anak tidak memiliki pandangan pandangan yang baiktentang diri 
mereka sendiri jika mereka mengetahui bahwa kelompok mempunyai 
pandangan yang tidak baik tentang mereka. 
5. Adaptasi diri rendah 
Penyebab: 
 Anak tidak memiliki motivsai untuk menyesuaikan diri. 
 Anak kurang memiliki pengetahuan tentang harapan kelompok atau 
cara memenuhi harapan itu, akibatnya : 
a. Anak akan terbuang/tersingkir dari hubungan sosisal sehingga 
mereka tidak berkesempatan mempelajari pengalaman yang didapat 
dari keanggotaan kelompok. 
b. Anti penyesuain diri (anti comformity) yaitu memiliki pola perilaku 
yang sama sekali bertentangan dengan yang diterima oleh 
kelompok. 
 
6. Prasangka 
Prasangka membahayakan anak yang berprasangka maupun korban prasangka, 
akibatnya yang timbul: 
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1. Bagi anak yang berprasangka menjadi kejam, tidak toleran, kaku, ingin 
membalas dendam. 
2. Bagi anak korban prasangka: 
 Seringkali menjadi sasaran ejekan, gertakan, agresi fisik, ditolak 
dan diabaikan. 
 Menggap bahwa liangkungan sosial memusuhi mereka dan tidak 
seorangpun menyukai mereka. 
 Menarik diri dari lingkungan. 
 Menjadi agresif 
 Cenderung menunjukkan reaksi pertahanan berlebihan. 
 
 
G. Bahaya dalam perkembangan sosial 
Perilaku yang tidak memenuhi harapan sosial akan membahayakan bagi 
penerimaan sosial oleh kelompok, hal ini akan menghilangkan kesempatan anak 
untuk belajar sosial sehingga sosialisasi mereka semakin jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan teman seusia. 
Bahaya paling umum dalam upaya menuju sosialisasi adalah sebagai berikut: 
1. Ketelantaran sosial 
Ketelantaran sosial adalah hilangnya kesempatan untuk berhubungan dengan 
orang-orang, sehingga menimbulakan ketelantaran dalam kesempatan belajar 
menjadi pribadi sosial. 
2. Partisipasi sosial yang terlalu banyak 
Terlalu banyak partisipasi sosial dapat membahayakan, sebab hal ini 
menghilangkan kesempatan anak untuk mengembangkan segi batiniah yang 
memungkinkan mereka berbahagia apabila keadaan memaksa mereka untuk 
berada sendirian.4 
 
 
 
 
H. Peran orang tua dalam mengembangkan sosial anak 
Menurut  Munandar  (1999)  dijelaskan  tentang  berbagai  hal  yang  terkait 
dengan peranan orang tua dan lingkungan keluarga dalam mengembangkan potensi 
 
 
 
4 Hasnida. Analisis Kebutuhan Anak Usia Dini. PT Luxima Metro Media: Jakarta timur. 2014 (hal. 43) 
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anak. Diawali dengan hasil penelitian Dacey mengenai beberapa faktor lingkungan 
keluarga yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak: 
a. Faktorgenetis dan pola asuh yang mempengaruhi kebiasaan anak 
b. Aturan perilaku 
Orangtua sebaiknya tidak banyak menentukan aturan perilaku dalam 
keluarga.Mereka menentukan dan meneladankan (model) seperangkat nilai yang 
jelas, dan mendorong anak-anak mereka untuk menentukan perilaku apa yang 
mencerminkan 
nilai-nilai tersebut. 
c. Sikap orang tua yang humoris 
Suka bercanda sebagai lelucon yang biasa terjadi pada kehidupan sehari-hari 
diakui cukup memberikan warna dalam kehidupan anak. 
d. Pengakuan dan penguatan pada usia dini, 
Dengan memperhatikan tanda-tanda seperti pola pikiran khusus atau 
kemampuan memecahkan masalah yang tinggi sebelum anak mencapai umur tiga 
tahun. Tapi kebanyakan anak mengatakan mereka merasakan mendapat dorongan 
yang kuat dari orangtua mereka 
e. Gaya hidup orangtua 
Pada cukup banyak keluarga,anak mempunyai minat yang sama seperti 
orangtuanya 
f. Trauma, 
Anak yang lebih banyak mengalami trauma mempunyai kemampuan belajar 
dari pengalaman yang dilalui. 
Dari studi Dacey, bagaimanapun perbedaan lingkungan keluarga yang 
ditemukan cukup menjadi petunjuk kuat bahwa keluarga merupakan kekuatan yang 
penting, dan merupakan sumber pertama dan yang paling utama dalam 
pengembangan bakat dan kreativitas anak. Potensi dan kreativitas anak dapat 
berkembang dalam suasana nonotoriter, yang memungkinkan individu untuk 
berpikir dan menyatakan diri secara bebas (Rogers, dalam Vernon, 1982). 
 
I. peran guru dalam mengembangkan sosial anak 
Peran Guru dalam Pengembangan Kemampuan Sosial dan Emosi Anak .Peran 
pendidik dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi dan emosi pada anak usia 
dini adalah sebagai berikut: 
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1. Memberikan berbagai stimulasi pada anak 
Pendidik perlu memberikan stimulasi atau rangsangan edukatif agar 
kemampuan sosial emosi anak dapat berkembang sesuai dengan tahapan usianya. 
Kegiatan belajar seraya bermain dapat dioptimalkan sebagai cara untuk 
menstimulasi anak, misal: mengajak anak terlibat dalam permainan kelompok kecil, 
melatih anak bermain bergiliran, mengajak anak menceritakan pengalamannya di 
depan kelas, melatih kesadaran anak untuk berbagi dalam kegiatan kemanusiaan 
jika terjadi sebuah bencana, dsb. 
2. Menciptakan lingkungan yang kondusif 
Pendidik perlu mengelola kelas menjadi tempat yang dapat mengembangkan 
kemampuan sosial emosi anak, terutama kesadaran anak untuk bertanggung jawab 
terhadap benda dan tindakan yang dilakukannya. Lingkungan ini dapat berupa 
lingkungan fisik dan psikis. Lingkungan fisik menekankan pada ruang kelas 
sebagai tempat anak berlatih kecakapan sosial emosinya sedangkan lingkungan 
psikis lebih ditekankan pada suasana lingkungan yang penuh cinta kasih sehingga 
anak merasa aman dan nyaman di kelas. 
3. Memberikan contoh 
Pendidik adalah  contoh  konkret bagi anak. Segala tindakan  dan tutur kata 
pendidik akan diikuti oleh anak. Oleh karena itu, pendidik seyogyanya dapat 
menjaga perilaku sesuai dengan norma sosial dan nilai agama, seperti menghargai 
pendapat anak, bersedia menyimak keluh kesah anak, membangun sikap positif 
anak, berempati terhadap masalah yang dihadapi anak, dsb. 
4. Memberikan pujian atas usaha yang dilakukan anak 
Pendidikan sebaiknya tidak sungkan memberikan pujian terhadap kecakapan 
social yang sudah dilakukan oleh anak secara proporsional. Pujian dapat diberikan 
secara lisan maupun non lisan. Secara lisan, pujian diberikan sesegara mungkin 
setelah anak menunjukkan perilaku yang sesuai dengan tujuan  pengembangan 
sosial emosional tercapai. Sementara pujian non lisan dapat berupa senyuman, 
pelukan, atau pemberian benda-benda tertentu yang bermakna untuk anak. 
a. Memberikan berbagai stimulasi pada anak 
b. Memperhatikan usia, kebutuhan dan tahap perkembangan anak 
c. Menciptakan lingkungan yang kondusif 
d. Memberikan contoh 
e. Memberikan pujian atas usaha yang dilakukan anak 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan bererapa definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan sosial merupkan suatu proses pemerolehan kemampuan  untuk 
beprilaku yang sesuai dengan keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang dan 
sesuai dengan tuntutan dan harapan-harapan sosial yang belaku dimasyarakat. 
Perkembangan sosial adalah upaya penumbuh kembangan sumber daya 
manusia melalui proses hubungan interpersonal (hubungan antar pribadi) yang 
berlangsung dalam lingkungan masyarakat yang terorganisasi,dalam hal ini 
masyarakat pendidikan dan keluarga. Positif atau negativenya persepsi peserta didik 
terhadap guru dan teman-teman nya itu sangat memengaruhi kualitas hubungan sosial 
para peserta didik dengan lingkungan sosial kelasnya dan bahkan mungkin dengan 
lingkungan sekolahnya. 
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